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ABSTRAK 

 Fitri Marsela, Pengaruh Penerimaan Opini Audit Going Concern (GCO), 

Profitabilitas, dan Risiko Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019, di bawah 

bimbingan Ibu Meti Zulyana, SE, M.Si, Ak.CA dan Bapak Rifani Akbar, SE, 

MM, M.Ak, Ak.CA. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh 

penerimaan opini audit going concern, profitabilitas, dan risiko keuangan 

terhadap return saham baik secara parsial maupun secara simultan. Dalam 

Penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan perbankan dengan 

sampel penelitian adalah 10 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa dari hasil 

Estimasi model regresi pengaruh opini audit going concern (GCO), return on 

investment (ROI), return on equity (ROE), current ratio (CR),  dan debt to equity  

ratio (DER) terhadap return saham menunjukkan adanya nilai koefisien 

determinasi R2 (R Square) sebesar 0,243 atau sebesar 24,3%. Hasil uji parsial 

dengan menggunakan uji t memperoleh hasil bahwa opini audit going concern  

(GCO) memiliki nilai thitung<ttabel -0,057 < 2,01537 dengan tingkat signifikansi 

0,955 > 0,05 dan return on investment (ROI) memiliki nilai thitung<ttabel dimana -

0,847 < 2,01537 dengan tingkat signifikansi 0,402 > 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa opini audit going concern dan return on investment (ROI) tidak 

berpengaruh terhadap return saham. Sementara, return on equity (ROE) 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap return saham dengan nilai thitung>ttabel  

dimana   2,367 > 2,01537 dan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05. Sedangkan, 

current ratio (CR) memiliki nilai thitung>ttabel dimana -2,429 > 2,01537 dengan 

tingkat signifikansi 0,019 < 0,05 dan  debt to equity ratio (DER) memiliki nilai 

thitung>ttabel dimana -2,449 > 2,01537 dengan tingkat signifikansi 0,018 < 0,05 

sehingga berpengaruh negatif yang signifikan terhadap return saham. Hasil uji 

simultan dengan menggunakan uji F memperoleh hasil bahwa opini audit going 

concern (GCO), return on investment (ROI), return on equity (ROE), current 

ratio (CR),  dan debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

return saham dimana karena nilai F hitung > F tabel  yaitu 2,739 > 2,71 dengan 

tingkat signifikan 0,02 < 0,05.  

 

Kata kunci: opini audit going concern (GCO), return on investment (ROI), return 

on equity (ROE), current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return saham 
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ABSTRACT 

 Fitri Marsela, The Effect of Going Concern (GCO) Audit Opinion 

Acceptance, Profitability, and Financial Risk on Stock Returns in Banking 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019, under the 

guidance of Ms. Meti Zulyana, SE, M.Si, Ak. CA and Mr. Rifani Akbar, SE, MM, 

M.Ak, Ak.CA. 

 

 This study aims to determine and analyze the effect of going concern audit 

opinion acceptance, profitability, and financial risk on stock returns either 

partially or simultaneously. In this study, the population used is banking 

companies with the research sample of 10 banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 

 

 Based on the research results, the authors conclude that from the results 

of the regression model estimation the effect of going concern audit opinion 

(GCO), return on investment (ROI), return on equity (ROE), current ratio (CR), 

and debt to equity ratio (DER) on Stock return shows the coefficient of 

determination R2 (R Square) of 0.243 or 24.3%. The partial test results using the t 

test show that the going concern audit opinion (GCO) has a tcount <ttable -0.057 

<2.01537 with a significance level of 0.955> 0.05 and the return on investment 

(ROI) has a tcount <t table where - 0.847 <2.01537 with a significance level of 

0.402> 0.05, so it can be stated that going concern audit opinion and return on 

investment (ROI) have no effect on stock returns. Meanwhile, return on equity 

(ROE) has a significant positive effect on stock returns with tcount> ttable where 

2.367> 2.01537 and a significance level of 0.022 <0.05. Meanwhile, the current 

ratio (CR) has a value of tcount> ttable where -2.429> 2.01537 with a 

significance level of 0.019 <0.05 and the debt to equity ratio (DER) has a value of 

tcount> ttable where -2.449> 2.01537 with a significance level 0.018 <0.05 so 

that it has a significant negative effect on stock returns. Simultaneous test results 

using the F test show that going concern audit opinion (GCO), return on 

investment (ROI), return on equity (ROE), current ratio (CR), and debt to equity 

ratio (DER) have a significant effect on return. stocks where because the value of 

F count> F table, namely 2.739> 2.71 with a significant level of 0.02 <0.05. 

 

Keywords: going concern audit opinion (GCO), return on investment (ROI), 

return on equity (ROE), current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), stock 

returns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia saham sekarang ini erat kaitannya dengan gerak pasar modal 

Indonesia yang berperan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Menurut ″Irham Fahmi (2015ː48) pasar modal adalah tempat dimana berbagai 

pihak khususnya menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari 

hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dan atau 

untuk memperkuat modal perusahaan″. 

Secara umum, fungsi pasar modal (wikipedia.org, diakses 10 Juni 2020) 

yaitu pertama sebagai sarana penambah modal bagi usaha. Perusahaan dapat 

memperoleh dana dengan cara menjual saham ke pasar modal. Saham-saham ini 

akan dibeli oleh masyarakat umum, perusahaan - perusahaan lain, lembaga, atau 

oleh pemerintah. Kedua, sebagai sarana pemerataan pendapatan. Setelah jangka 

waktu tertentu, saham-saham yang telah dibeli akan memberikan deviden (bagian 

dari keuntungan perusahaan) kepada para pembelinya (pemiliknya). Oleh karena 

itu, penjualan saham melalui pasar modal dapat dianggap sebagai sarana 

pemerataan pendapatan. Ketiga, sebagai sarana peningkatan kapasitas produksi. 

Dengan adanya tambahan modal yang diperoleh dari pasar modal, maka 

produktivitas perusahaan akan meningkat. Keempat, sebagai sarana penciptaan 

tenaga kerja. Keberadaan pasar modal dapat mendorong muncul dan 

berkembangnya industri lain yang berdampak pada terciptanya lapangan kerja 

baru. Kelima, sebagai sarana peningkatan pendapatan negara. Setiap deviden yang 
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dibagikan kepada para pemegang saham akan dikenakan pajak oleh pemerintah. 

Adanya tambahan pemasukan melalui pajak ini akan meningkatkan pendapatan 

negara. Keenam, sebagai indikator perekonomian negara. Aktivitas dan volume 

penjualan/pembelian di pasar modal yang semakin meningkat (padat) memberi 

indikasi bahwa aktivitas bisnis berbagai perusahaan berjalan dengan baik. Begitu 

pula sebaliknya. 

Pasar modal dikelola secara terorganisir dengan aktivitas perdagangan 

surat berharga, seperti saham, obligasi, reksa dana, warrant maupun instrumen 

lainnya. Melalui pasar modal memungkinkan investor untuk melakukan 

diversifikasi investasi, yaitu dengan membentuk portofolio sesuai dengan risiko 

yang mampu ditanggung oleh investor dan tingkat return yang diharapkan.  

Adanya pasar modal memungkinkan para investor untuk memiliki 

perusahaan yang sehat dan berprospek baik, karena tidak hanya dimiliki oleh 

sejumlah orang tertentu. Penyebaran kepemilikan yang luas akan mendorong 

perkembangan perusahaan yang transparan untuk menuju terciptanya good 

coorporate governance. 

Investasi di pasar modal Indonesia diatur dengan peraturan perundang-

undangan resmi di bawah UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

mendefinisikan pasar modal sebagai ″kegiatan yang bersangkutan dengan 

Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan 

dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 

dengan Efek”. Perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini menunjukan 

peningkatan yang signifikan. Hal ini ditandai dengan berkembangnya Bursa Efek 
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Indonesia yang semakin banyak pemintanya. Hal lain yang tak kalah penting dan 

berpengaruh adalah faktor makro ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, laju 

inflasi serta kestabilan politik dan keamanan. 

″Return saham merupakan tingkat pengembalian berupa keuntungan atau 

kerugian yang didapatkan oleh investor dari nilai yang diinvetasikan (Dermawan, 

2014ː119)″. Semakin besar return yang diharapkan akan diperoleh dari investasi 

semakin besar pula risikonya, sehingga dikatakan bahwa return ekspektasi 

memiliki hubungan positif dengan risiko. Risiko yang lebih tinggi biasanya 

dikorelasikan dengan peluang untuk mendapatkan return yang lebih tinggi pula 

(high risk high return, low risk low return), tetapi return yang tinggi tidak selalu 

harus disertai dengan investasi yang berisiko. Investor selalu mengharapkan 

keuntungan yang lebih tinggi dari sumber pendapatan saham berupa deviden dan 

capital gain. 

Namun, setelah periode investasi berlalu, belum tentu tingkat penghasilan 

yang terealisasi (realized return) adalah sama dengan tingkat penghasilan yang 

diharapkan. Ketidakpastian akan tingkat penghasilan merupakan inti dari 

investasi, yaitu bahwa pemodal selalu harus mempertimbangkan unsur 

ketidakpastian yang merupakan risiko investasi. 

Merujuk pada ketidakpastian tersebut maka sebelum melakukan investasi, 

investor terlebih dahulu harus mengetahui kondisi dari suatu entitas yaitu melihat 

informasi laporan keuangannya.Oleh karena itu, pemeriksaan akuntansi atas 

laporan keuangan sangat diperlukan untuk mencerminkan kondisi perusahaan 

sesungguhnya.Agar informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan 
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mencerminkan keadaan sesungguhnya bukan manipulasi dari pihak manajemen, 

maka laporan keuangan harus dinilai dan dievaluasi oleh lembaga independen 

yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Opini audit sangat penting sebagai acuan bagi para investor untuk 

melakukan kegiatan investasi, opini yang dikeluarkan auditor selain wajar tanpa 

pengecualian membuat para investor ragu-ragu untuk melakukan investasi karena 

hal ini akan mempengaruhi harga saham dan return saham. 

Menurut ″O’Reilly (2010) opini going concernakan berguna untuk 

pemakai laporan keuangan khususnya investor sebagai tanda negatif atau bad 

news mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Opini audit going concern 

merupakan opini audit modifikasi yang dalam pertimbangan auditor terdapat 

ketidakmampuan atau ketidakpastian atas going concern perusahaan dalam 

menjalankan operasinya″.  

Faktor yang menimbulkan ketidakpastian mengenai going concern 

perusahaan yaitu, kerugian usaha yang besar secara berulang dan signifikan atau 

kekurangan modal kerja, ketidakmampuan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya pada saat jatuh tempo dalam jangka pendek, kehilangan pelanggan 

utama, terjadinya bencana yang tidak dijamin oleh asuransi seperti gempa bumi 

dan banjir atau masalah ketenagakerjaan yang tidak biasa, dan perkara pengadilan, 

gugatan hukum atau masalah serupa yang sudah terjadi yang dapat 

membahayakan kemampuan perusahaan untuk beroperasi.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya di mana Dennis M. O’Reilly (2010:16) yang meneliti tentang apakah 
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investor melihat opini going concern akan berguna untuk menilai saham, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa investor melihat opini going concern menjadi 

relevan untuk estimasi harga saham dan penurunan harga saham berpengaruh 

signifikan ketika perusahaan menerima opini auditor going concern. Menurut 

Jones dan Citron, et al. (dikutip oleh O’Reilly, 2010) juga mengemukakan 

pendapat yang sama bahwa hasil penelitiannya menunjukan adanya reaksi negatif 

harga saham terhadap penerbitan opini going concern.  Sebaliknya, penelitian 

yang dilakukan oleh Veberta Immanuel Sihombing bahwa secara parsial 

menunjukkan opini audit going concern tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Pilihan investasi tidak dapat hanya mengandalkan pada tingkat keuntungan 

yang diharapkan tetapi juga risikonya. Risiko keuangan merupakan 

ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuanganya pada saat jatuh 

tempo. ″Risiko keuangan (financial risk) perusahaan adalah suatu keadaan dimana 

perusahaan tidak mampu menutup kewajiban keuanganya (Syamsuddin, 

2007:119)″. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

keuangan. Fahmi (2015:116) menyatakan bahwa terdapat tiga rasio keuangan 

yang paling umum digunakan untuk melihat kondisi kinerja keuangan suatu 

perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Ketiga 

rasio ini secara umum selalu menjadi penilaian investor karena secara dasar 

dianggap sudah menunjukkan tentang kondisi awal suatu perusahaan. 

Calon pemodal (pembeli saham) akan lebih berkepentingan dengan 

prospek profitabilitas yang merupakan salah satu aspek penting yang dinilai oleh 
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kalangan investor setelah melakukan pembelian saham. Hal ini dilandasi 

pemikiran bahwa mereka mengharapkan untuk memperoleh manfaat yang lebih 

besar dari pada apa yang dibayarkan pada saat membeli saham. 

Hubungan antara laba dengan investasi modal, yang disebut pengembalian 

atas investasi modal atau pengembalian atas investasi (return onInvestment - 

ROI). Menurut ″Kasmir (2015:198) Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan″. Dengan 

ROI, dapat membandingkan keberhasilan perusahaan atas pengelolaan investasi 

modal. 

″Return on Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh 

pemegang saham, baik saham biasa maupun saham preferen (Sujarweni, W.V. 

2017:65)″. Rasio ini menilai sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

Menurut ″Kasmir (2014:134) Rasio lancar atau (current ratio) merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan″. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) 

suatu perusahaan. 

Current ratio yang rendah menunjukan risiko likuiditas yang tinggi 

menyebabkan perusahaan dalam kondisi likuid dan penurunan tingkat 
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profitabilitas. Sedangkan current ratio yang tinggi menunjukan adanya kelebihan 

aktiva lancar yang membawa pengaruh kurang baik pada return saham. Namun, 

current ratio yang tinggi tidak sepenuhnya berpengaruh buruk terhadap return 

saham. Artinya, current ratio yang tinggi tidak menutup kemungkinan perusahaan 

menghasilkan return saham yang tinggi. 

Debt to equity ratio (Munawir, 2014) menunjukan seberapa besar 

perusahaan melakukan hutang untuk menutup kebutuhan dana. Modal pinjaman 

dapat bersumber dari bank atau lembaga keuangan lainnya. Modal pinjaman atau 

hutang baik jangka pendek, menengah maupun panjang biasanya mengandung 

beban bunga. Apabila perusahaan melakukan pinjaman berbunga kecil, maka 

beban perusahaan menjadi lebih ringan sehingga operasi perusahaan menjadi lebih 

efisien. Perusahaan yang memiliki kinerja bagus biasanya memiliki nilai hutang 

yang lebih rendah. Semakin besar hutang perusahaan semakin kecil laba yang 

diterima perusahaan. Apabila laba perusahaan kecil maka return saham yang 

dihasilkan rendah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya dimana Mutiara Tresna Prasetya (2011) yang meneliti tentang 

pengaruh GCO, PER, ROI, EPS, QR, DER terhadap return saham dan hasilnya 

menunjukan PER dan EPS berpengaruh positif dan signifikan, sementara GCO, 

ROI, QR, dan DER tidak mempunyai pengaruh terhadap return saham. 

Selanjutnya, penelitian Veberta Immanuel Sihombing (2017) menunjukan hasil 

bahwa  pada pengujian pengaruh parsial dengan uji t, GCO, ROI, dan ROE tidak 

berpengaruh terhadap return saham, sementara DER berpengaruh negatif terhadap 
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return saham.  Sedangkan, Yunita Anggrahini (2014) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ROI dan EPS berpengaruh signifikan terhadap return saham 

dan variabel ROE dan EVA berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham.  

Tabel 1.1 

Daftar IHSG, Jumlah Emiten, Kapitalisasi Pasar, Nilai Rata-Rata 

Perdagangan Saham Harian, dan Transaksi Rata-Rata Perdagangan Saham 

Harian di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 
Tahun IHSG Jumlah 

Emiten 

Kapitalisasi 

Pasar  

(Dalam 

Triliun 

Rupiah) 

Nilai Rata-Rata 

Perdagangan 

Saham Harian 

(Dalam Triliun 

Rupiah) 

Transaksi Rata-

Rata Perdagangan 

Saham Harian 

(Ribuan Kali) 

2015 4.593,008 521 4.872,70 5.763,78 221,58 

2016 5.296,711 537 5.753,61 7.498,32 264,13 

2017 6.355,654 566 7.052,39  7.603,33 312,48 

2018 6.194,498 619 7.023,50 8.500,36  386,80 

2019 6.299,539 668 7.265,02 9.105,79 468,80  

Sumber:Laporan Tahunan 2019 Bursa Efek Indonesia 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa jumlah emiten dari tahun ke tahun selalu 

mengalami kenaikan, hal ini mencerminkan bahwa pasar modal cukup baik. 

Namun IHSG dan Kapitalisasi Pasar mengalami naik dan turun yang menndakan 

bahwa kehidupan investasi secara umum tidak terlalu baik.  

Fenomena yang dihadapi saat ini dalam pasar modal, tidak semua saham 

dari perusahaan yang memiliki profil yang baik akan memberikan return yang 

baik pada investor sehingga diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai 

perusahaan tersebut. Sebuah perusahaan mungkin saja mengalami return yang 

fluktuatif setiap saat karena berbagai macam faktor baik yang bersifat mikro 

maupun makro (investor.id, diakses 14 Juni 2020). Fluktuasi return saham 

perusahaan dapat dilihat pada perusahaan yang mengalami fluktuasi nilai return 

saham dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 (cnbcindonesia.com, diakses 14 Juni 
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2020) ada yang mengalami peningkatan return yang fantastis dari tahun 

sebelumnya, sebagai  contoh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 

(BTPS), ada pula perusahaan yang mengalami penurunan return dari tahun 

sebelumnya yang menjadikan perusahaan ini masuk ke dalam kategori top losers, 

yaitu PT Trikomsel Oke Tbk (TRIO).  

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat dikatakan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi pergerakan return saham. Para investor perlu melakukan analisis 

yang mendalam mengenai perubahan tersebut. Salah satu caranya adalah dengan 

melakukan analisis fundamental yang berbasis rasio keuangan. Rasio keuangan 

yang dapat digunakan untuk memprediksi return saham antara lain Return on 

Invesment (ROI), Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER).  

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu terdapat perbedaan dalam hasil 

penelitian dengan perbedaan dalam pemakaian jenis rasio. Timbulnya perbedaan 

hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu menjadi dasar fenomena peneliti 

untuk membuktikannya dan melakukan penelitian lanjutan. Maka dengan alasan 

tersebut penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul ″Pengaruh 

Penerimaan Opini Audit Going Concern (GCO), Profitabilitas dan Risiko 

Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 - 2019″. 

 

 

 

https://www.cnbcindonesia.com/market-data/quote/BTPS.JK/BTPS
https://www.cnbcindonesia.com/market-data/quote/BTPS.JK/BTPS
https://www.cnbcindonesia.com/market-data/quote/TRIO.JK/TRIO
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam pemilihan judul diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian, sebagai berikut ː 

1. Berapa besar pengaruh Penerimaan Opini Audit Going Concern (GCO), 

Return On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), 

dan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap return saham? 

2. Berapa besar pengaruh Penerimaan Opini Audit Going Concern (GCO), Return 

of Investment (ROI), Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Debt 

to Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap return saham? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, adapun tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Penerimaan Opini Audit Going 

Concern (GCO),Return On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), 

Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara partial terhadap 

return saham. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Penerimaan Audit Going 

Concern (GCO), Return of Investment (ROI), Return On Equity (ROE), 

Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

mempunyai terhadap return saham. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan diatas, penelitian ini juga diharapkan akan 

mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan di pasar modal, 

khususnya pada perusahaan yang bergerak di sektor perbankan dan  membantu 

investor melakukan penilaian mengenai baik dan buruknya kinerja perusahaan 

yang dapat mempengaruhi tingkat return saham. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini mampu memberikan informasi dan masukan 

yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja di masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti, hasil ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan dalam 

melanjutkan penelitian selanjutnya. 
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